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ABSTRAK 

Laporan keuangan menyajikan pengungkapan penting dalam menjelaskan kondisi perusahaan dan 

kelangsungan perusahaan di masa depan. Namun, banyak kasus kecurangan laporan keuangan terjadi 

yang menyebabkan kesalahan atas pengambilan keputusan. Deteksi dini atas penipuan laporan 

keuangan merupakan hal penting yang harus diprioritaskan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

serta menganalisis kemungkinan terjadi kecurangan atas laporan keuangan dengan menggunakan 

analisis fraud diamond. Fraud diamond merupakan suatu konsep yang menjelaskan terdapat beberapa 

faktor yang menyebabkan seseorang melakukan kecurangan termasuk tekanan, peluang, rasionalisasi, 

dan kapabilitas. Pada penelitian ini faktor tekanan diproksikan dengan stabilitas keuangan, target 

keuangan serta kepemilikan institusional. Faktor peluang diproksikan dengan ineffective monitoring 

dan jumlah komite audit. Faktor rasionalisasi diproksikan dengan opini audit. Serta faktor kapabilitas 

diproksikan dengan pergantian direksi. Penelitian ini menggunakan Model F-Score dengan jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah 46 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2020 - 2022 yang memenuhi kriteria tertentu. Teknik analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi data panel dengan pendekatan random effect model. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa stabilitas keuangan terbukti berpengaruh positif signifikan dalam mendeteksi potensi 

kecurangan laporan keuangan sedangkan variabel target keuangan, kepemilikan institusional, 

ineffective monitoring, jumlah komite audit, opini audit serta pergantian direksi tidak berpengaruh 

dalam mendeteksi potensi penipuan laporan keuangan. 

Kata Kunci : Kecurangan Laporan Keuangan, Fraud Diamond, Perbankan 

Financial statements provide important disclosures in explaining the condition of the company and 

the company's going concern. However, many cases of financial statement fraud occur which causes 

errors in decision making. Early detection of financial statement fraud is an important thing that must 

be prioritized. This research aims to determine and analyze the possibility of fraud in financial 

statement using fraud diamond analysis. Fraud diamond is a concept that explains that there are 

several factors that cause someone to commit fraud, including pressure, opportunity, rationalization, 

and capability. In this research, the pressure factor is proxied by financial stability, financial targets, 

and institutional ownership. The opportunity factor is proxied by ineffective monitoring and the 

number of audit committees. The rationalization factor is proxied by audit opinion. And the capability 

factor is proxied by the change of directors. This research uses the F-Score Model with the number of 

samples in this research being 46 banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange in  

2020 - 2022 which meet certain criteria. The analysis technique used is panel data regression analysis 

with the approach of random effect model. The results of this research show that financial stability is 

proven to have a significant positive effect in detecting potential financial statements fraud, while the 

financial target variables, institutional ownership, ineffective monitoring, number of audit committees, 

audit opinions, and change of directors have no effect in detecting potential financial statements fraud. 

Keyword: Financial Statements Fraud, Fraud Diamond, Banking  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Laporan Keuangan (Financial Statement) ialah suatu instrumen yang berisikan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan keuangan Perusahaan. Berdasarkan atas Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 dikatakan bahwa laporan keuangan merupakan penyajian 

terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan ialah 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang 

bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam pembuatan 

keputusan ekonomi. Laporan Keuangan sering kali menjadi salah satu objek terpenting dalam 

perusahaan terutama sebagai sarana komunikasi perusahaan baik dengan pihak eksternal maupun 

dengan pihak internal. Pihak internal yang menggunakan laporan keuangan ialah manajemen dari 

perusahaan sebagai media evaluasi terhadap kinerja keuangan periode sebelumnya. Hal ini 

seringkali dianggap dapat membantu perusahaan dalam mengambil keputusan strategis untuk 

memaksimalkan keuntungan. Sedangkan pihak eksternal meliputi  karyawan, investor dan calon 

investor, kreditur, pemerintah dan lembaga lainnya.  

Karakteristik kualitatif fundamental didalam laporan keuangan harus terpenuhi dalam 

penyajiannya yaitu relevansi (relevance), repsesentasi tepat (faithful representation), 

keterbandingan (comparability), keterverifikasian (verifiability), ketepatwaktuan (timelines), dan 

keterpahaman (understandability) seperti tertuang pada Kerangka Konseptual Pelaporan 

Keuangan.  Atas hal tersebut, informasi keuangan harus disajikan sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya. Hal ini sangat diperlukan sebagai landasan pengambilan keputusan dan analisa risiko 

atas keputusan yang diambil oleh manajemen. Peran laporan keuangan yang sangat penting 

memiliki risiko tersendiri, dimana hal ini dapat memacu manajemen untuk melakukan segala hal 

dengan tujuan membuat laporan keuangan agar terlihat baik termasuk menyajikan informasi 

keuangan yang bias. Terdapat berbagai pengertian atas kecurangan, hal ini bergantung pada situasi 

dan orang yang mendefinisikannya. Menurut International Standards on Auditing (ISA 240), 

kecurangan ialah perbuatan yang direncanakan oleh satu atau lebih individu di antara manajemen, 

pihak yang mempunyai kewajiban atas tata kelola, karyawan, atau pihak ketiga, yang menyertakan 

penipuan untuk memperoleh keuntungan dengan cara yang tidak benar atau melanggar hukum. 

Berdasarkan Report to The Nations 2020 yang dirilis Association of Certified Fraud Examiners 

(ACFE), ditemukan bahwa skema yang digunakan oleh pelaku kecurangan ialah konsisten 

meskipun terdapat perkembangan zaman dan teknologi terkini. Association of Certified Fraud 

Examiners mengelompokkan skema kecurangan menjadi tiga, yang terdiri dari penyalahgunaan 

aset (asset misappropriation), korupsi (corruption), dan kecurangan laporan keuangan (fraudulent 

financial reporting). 

Salah satu contoh atas tindakan penyalahgunaan aset ialah pencurian yang dilakukan oleh 

seorang karyawan, seperti mencuri uang perusahaan atau membuat tagihan palsu. Penyalahgunaan 

aset dapat dikatakan sebagai tindakan kecurangan apabila pelaku telah melakukan pencurian 

dengan sengaja dan menutupinya serta mengambil keuntungan pribadi dari pencurian tersebut. 

Korupsi ialah suatu upaya untuk memperoleh keuntungan dengan cara yang tidak wajar. Hal ini 

dapat dilakukan dengan menyalahgunakan posisi dalam bisnis pelaku.  
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Kecurangan dalam laporan keuangan, sebagaimana didefinisikan oleh American Institute of 

Certified Public Accountants (AICPA), merujuk pada tindakan yang direncanakan, kelalaian, atau 

penghilangan fakta-fakta material yang mengakibatkan penyajian yang tidak akurat dan 

menyesatkan dalam laporan keuangan. Sedangkan menurut Association of Certified Fraud 

Examiners mengartikan kecurangan sebagai tindakan manajemen yang menyebabkan penyajian 

yang salah secara material dalam laporan keuangan, yang berdampak negatif pada investor dan 

kreditor. Kecurangan ini dapat berwujud dalam bentuk moneter atau nonmoneter. Pada intinya, 

kecurangan laporan keuangan adalah kelalaian dalam menyajikan laporan keuangan yang tidak 

sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum secara material, yang pada akhirnya dapat 

memengaruhi keputusan para pihak yang berkepentingan. 

Berdasarkan survei ACFE tahun 2022 Report to the Nations, diketahui bahwa penyalahgunaan 

aset merupakan tindak kecurangan dengan tingkat keterjadian paling tinggi yaitu sebesar 86% 

kasus namun memiliki nilai kerugian yang tidak terlalu tinggi. Berbanding terbalik dengan 

penyalahgunaan aset, kecurangan laporan keuangan merupakan kasus kecurangan yang memiliki 

tingkat keterjadian yang paling rendah dibandingkan dengan dua kecurangan lainnya yaitu hanya 

sebesar 9%, namun merupakan kasus dengan kerugian terbesar. Seperti terlihat pada Gambar 1.1. 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Jumlah Keterjadian Kasus Kecurangan. 

Sumber: Report to the Nations ACFE, 2022. 

Disamping itu, dalam survei ini ditemukan bahwa industri dengan tingkat keterjadian fraud 

tertinggi ialah industri perbankan dan jasa keuangan yaitu sekitar 22,30% dengan total 351 kasus. 

Seperti terlihat pada Gambar 1.2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2. Tabel Skema Kecurangan per Industri. 

Sumber: Report to the Nations ACFE, 2022. 
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Salah satu kasus kecurangan laporan keuangan pada sektor perbankan di Indonesia yang 

pernah terjadi ialah kecurangan yang dilakukan oleh PT Bank Bukopin Tbk (BBKP) atas laporan 

keuangannya dimana hal ini terungkap pada tahun 2018. BBKP terbukti melakukan manipulasi 

laporan keuangan dengan memodifikasi data kartu kredit yang telah dilakukan selama  

5 tahun sebelumnya dengan lebih dari 100.000 kartu kredit yang dimodifikasi. Dengan modifikasi 

tersebut, BBKP telah meningkatkan posisi kredit dan pendapatan berbasis komisi. Hal ini 

membuat BBKP harus melakukan restatement pada laporan keuangannya dengan meningkatnya 

beban Perusahaan. 

Praktik kecurangan laporan keuangan juga diduga terjadi pada PT Bank Tabungan Negara Tbk 

(BTN) yang melakukan window dressing atas laporan keuangannya. Pada tahun 2018, BTN 

melakukan penyaluran kredit modal kerja sejumlah Rp 100 miliar ditambah kredit sebesar Rp 200 

miliar kepada PT Batam Island Marina (BIM). Kredit tersebut ditengarai tidak dilakukan melalui 

proses uji tuntas, tidak memiliki jaminan, dan kredit tersebut tidak digunakan sesuai peruntukan 

yang tertera dalam perjanjian kredit. Bank BTN mengalihkan hak penagihan piutang (cessie) 

dengan menjual kredit bermasalah tersebut kepada PT Perusahaan Pengelola Aset (PPA) serta 

pemberian pinjaman kepada PPA berkaitan dengan penjualan tersebut. Laporan keuangan BTN 

tahun 2018 mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian dari KAP PSS yang merupakan anggota 

Ernst and Young Global (EY) di Indonesia. Namun perkembangan kasus kecurangan ini terbilang 

berhenti dimana belum terdapat penetapan tersangka kasus Bank BTN (Elena, Maria & Wiratmini, 

2020; Sholihin, Mahfud & Annahl, 2021).  

Kecurangan pada laporan keuangan ini dapat membuat pengguna laporan keuangan 

melakukan pengambilan keputusan berdasarkan landasan yang salah. Hal ini akan menimbulkan 

krisis kepercayaan pada pasar modal sehingga menyebabkan menurunnya nilai pasar seluruh 

perusahaan publik. Oleh karena hal tersebut, maka diperlukan perencanaan pengendalian fraud 

yang mampu menjadi indikator kuat apabila fraud terjadi. Faktor-faktor yang mempengaruhi fraud 

telah dibuktikan dalam berbagai model deteksi.  

Teori Segitiga Kecurangan, atau Fraud Triangle Theory, ialah konsep awal yang 

mengidentifikasi faktor - faktor yang menyebabkan terjadinya kecurangan. Teori ini diungkapkan 

oleh Donald R. Cressey pada tahun 1953 dalam studinya, "Other People’s Money: A Study in the 

Social Psychology of Embezzlement". Teori ini menyebutkan bahwa terdapat tiga elemen utama 

yang menyebabkan kecurangan yaitu tekanan (pressure), peluang (opportunity), dan rasionalisasi 

(rationalization). Berdasarkan SA 240 mengenai Tanggung Jawab Auditor Terkait dengan 

Kecurangan dalam Suatu Audit atas Laporan Keuangan mendefinisikan kecurangan baik 

kecurangan dalam pelaporan keuangan maupun penyalahgunaan aset, mencakup sebagai berikut: 

• Insentif atau tekanan untuk melakukan pelaporan keuangan yang mengandung kecurangan 

dapat muncul ketika manajemen berada dalam tekanan, baik dari pihak di luar maupun di 

dalam entitas, untuk mencapai suatu harapan (dan mungkin tidak realistis) target laba atau 

hasil keuangan - terutama jika konsekuensi bagi manajemen yang gagal dalam mencapai target 

keuangan mungkin signifikan. Sama halnya dengan individu yang mungkin memiliki 

dorongan untuk menyalahgunakan aset, sebagai contoh, karena individu tersebut memiliki 

gaya hidup yang melebihi kemampuannya. 
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• Peluang untuk melakukan kecurangan mungkin ada jika individu percaya bahwa pengendalian 

internal dapat diabaikannya, sebagai contoh, karena individu tersebut berada dalam posisi 

yang dipercayai atau memiliki pengetahuan mengenai defisiensi spesifik dalam pengendalian 

internal. 

• Individu mungkin dapat mengemukakan alasan untuk pembenaran tindakan kecurangan. 

Beberapa individu memiliki tingkah laku, karakter, atau serangkaian nilai etika yang 

memungkinkan mereka secara sadar dan sengaja melakukan tindakan yang tidak jujur. Namun, 

mereka yang jujur sekalipun dapat melakukan kecurangan dalam lingkungan yang 

memberikan tekanan cukup besar kepada mereka. 

Teori Segitiga Kecurangan ini kemudian berkembang menjadi teori-teori baru, termasuk salah 

satunya adalah Fraud Diamond yang diperkenalkan oleh Wolfe dan Hermanson pada tahun 2004. 

Fraud Diamond menambahkan elemen keempat, kapabilitas (capability), yang menekankan pada 

peran fungsi organisasi dalam memberikan kemampuan untuk menciptakan atau memanfaatkan 

kesempatan untuk melakukan kecurangan. Wolfe dan Hermanson percaya bahwa tanpa individu 

yang memiliki kapabilitas yang tepat, maka skandal kecurangan tidak akan terjadi. 

Penelitian ini merupakan hasil adaptasi dari beberapa penelitian yang dijadikan landasan untuk 

penelitian ini. Modifikasi dilakukan dengan mengidentifikasi beberapa variabel dari penelitian-

penelitian tersebut dan menggabungkannya menjadi satu variabel dalam kajian ini. Dalam 

penelitian ini, Fraud Diamond digunakan sebagai kerangka konseptual untuk memahami 

pengaruh masing-masing faktor terhadap kecurangan laporan keuangan. Kecurangan laporan 

keuangan, sebagai variabel dependen, diukur menggunakan F-Score Model. Karena masing - 

masing elemen pada Fraud Diamond tidak dapat diukur langsung, maka proksi diperlukan untuk 

mengukurnya. Proksi yang digunakan untuk mengukur setiap komponen dalam Fraud Diamond 

pada penelitian ini meliputi tekanan yang diproksikan dengan financial stability, financial target, 

dan kepemilikan institusional; kesempatan yang diproksikan dengan pengawasan yang tidak 

efektif (ineffective monitoring) dan jumlah komite audit; rasionalisasi yang diproksikan dengan 

opini audit; dan kapabilitas yang diproksikan dengan pergantian direksi. Variabel-variabel ini 

dipilih sebagai proksi dalam penelitian ini karena adanya variasi hasil dalam penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

Peneliti menggunakan sektor perbankan dalam penelitian yang akan dilakukan karena sektor 

perbankan merupakan salah satu sektor yang memiliki fungsi yang cukup signifikan dalam 

meneghimpun dan menyalurkan dana masyarakat serta kasus kecurangan dengan tingkat 

keterjadian yang cukup tinggi pada sektor ini. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul 

”ANALISIS DETERMINAN KECURANGAN LAPORAN KEUANGAN DENGAN 

PENDEKATAN FRAUD DIAMOND THEORY PADA PERUSAHAAN PERBANKAN 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat ditemukan rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah tekanan yang diproksikan dengan stabilitas keuangan (financial stability) memiliki 

pengaruh terhadap kecurangan dalam laporan keuangan? 

2. Apakah tekanan yang diproksikan dengan target keuangan (financial target) memiliki 

pengaruh terhadap kecurangan dalam laporan keuangan? 

3. Apakah tekanan yang diproksikan dengan kepemilikan institusional memiliki pengaruh 

terhadap kecurangan dalam laporan keuangan? 

4. Apakah kesempatan yang diproksikan dengan pengawasan yang tidak efektif (ineffective 

monitoring) memiliki pengaruh terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan? 

5. Apakah kesempatan yang diproksikan dengan jumlah komite audit memiliki pengaruh 

terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan? 

6. Apakah rasionalisasi yang diproksikan dengan opini audit memiliki pengaruh terhadap 

kecurangan dalam laporan keuangan? 

7. Apakah kapabilitas yang diproksikan dengan pergantian direksi memiliki pengaruh 

terhadap kecurangan laporan dalam keuangan? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas, Peneliti memberikan beberapa 

batasan agar penelitian fokus dan relevan, yaitu sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang menjadi subjek penelitian adalah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dan termasuk dalam sektor industri perbankan. 

2. Rentang waktu laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian mencakup tahun 2020 

hingga 2022. 

3. Penelitian ini memanfaatkan komponen fraud diamond yang diukur dengan 

4 variabel yaitu tekanan (diproksikan dengan stabilitas keuangan, target keuangan, dan 

kepemilikan institusional), kesempatan (diproksikan dengan pengawasan yang tidak 

efektifan), rasionalisasi (diproksikan dengan opini audit), dan kapabilitas (diproksikan 
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dengan pergantian direksi). Pendeteksi kemungkinan terjadinya kecurangan laporan 

keuangan menggunakan model F-Score sebagai pengukur. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis determinan kecurangan laporan keuangan dengan pendekatan fraud diamond 

theory pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mencakup 

variabel tekanan yang diproksikan dengan financial stability, financial target, kepemilikan 

institusional, variabel peluang yang diproksikan dengan ineffective monitoring, dan jumlah 

komite audit, variabel rasionalisasi yang diproksikan dengan opini audit, dan variabel 

kapabilitas yang diproksikan dengan perubahan dewan direksi.  

1.4.2 Manfaaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin di capai oleh penulis, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat, baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun 

manfaat penelitian ini sebagai berikut:  

1. Manajemen Perusahaan 

Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 

manajemen Perusahaan mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kecurangan laporan keuangan.  

2. Pemegang Saham Perusahaan 

Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat membantu para pemegang saham dalam 

melakukan pengambilan keputusan agar dapat terhindar dari risiko yang dapat 

merugikan pihak pemegang saham Perusahaan. 

3. Pemangku Kepentingan Lainnya 

Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pemangku 

kepentingan lainnya, seperti kreditor, regulator, dan masyarakat lainnya dengan 

meningkatkan kualitas laporan keuangan. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya mengenai fraud diamond dalam mendeteksi 

kecurangan pada laporan keuangan. 
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